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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah hal yang dilakukan oleh manusia selama hidupnya. 

Dengan kata lain belajar adalah hal dasar yang sangat dibutuhkan oleh makhluk 

hidup agar dapat bertahan hidup. Menurut Suroto (2012), belajar adalah 

perubahan yang terjadi dalam tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak akan 

terjadi apabila tidak ada suatu hal yang mendorong pribadi yang bersangkutan. 

Sedangkan menurut Gagne (1984, dalam Dahar 1989), belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses di mana berubahnya perilaku organisme akibat 

pengalaman. 

Belajar erat kaitannya dengan prestasi atau hasil belajar. Suroto (2012), 

mengungkapkan bahwa kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi 

merupakan hasil dari proses belajar. Pengertian prestasi belajar yaitu hasil yang 

dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar. Jadi prestasi belajar adalah sesuatu 

yang diperoleh karena suatu usaha memeroleh ilmu sekaligus terjadinya 

perubahan tingkah laku. 

Hasil belajar merupakan cerminan dari usaha belajar, semakin baik usaha 

belajarnya, maka semakin baik pula hasil yang diraih. Hasil belajar yang 

diperoleh melalui proses evaluasi dapat dijadikan sebagai cerminan keberhasilan 

dalam belajar. Hasil belajar yang baik akan dapat dicapai oleh siswa apabila 

mereka dapat mengatasi kesulitan belajar yang dialami. Salah satu faktor yang 

memengaruhi hasil belajar yang diraih dari proses evaluasi adalah kesiapan 

(readiness) dan transfer belajar. Kesiapan belajar secara umum adalah 

kemampuan seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari pengalaman yang 

ditemukan. Kemampuan-kemampuan itu bergantung pada tingkat kematangan 

intelektual. Transfer dalam belajar adalah pengaruh hasil belajar yang telah 

diperoleh pada waktu yang telah lalu dan berpengaruh terhadap proses serta hasil 
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belajar yang dilakukan kemudian, baik di sekolah maupun di luar sekolah 

(Antara, Haris, dan Nuridja, 2014). 

Transfer hasil belajar memiliki kaitan yang erat dengan Teori Belajar 

Bermakna yang dikemukakan oleh Ausubel (1968, dalam Dahar 1989), di mana 

siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi yang sedang dipelajari kepada 

pengetahuan atau konsep yang telah dimilikinya. Faktor utama yang 

memengaruhi belajar bermakna menurut Ausubel (1963, dalam Dahar 1989) 

adalah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan pada 

suatu bidang studi dan waktu tertentu. Sifat struktur kognitif tersebut 

menentukan validitas dan kejelasan mengenai informasi baru yang masuk ke 

dalam struktur kognitif tersebut. 

Dalam proses belajar, manusia cenderung memiliki ketertarikan untuk 

melakukan transfer. Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Newman, Catavero, 

dan Wright (2012), teori transfer sangat relevan untuk memahami pemikiran dan 

cara belajar siswa serta telah banyak digunakan untuk menjelaskan berbagai 

fenomena di dalam penelitian pendidikan. Transfer learning merupakan 

peningkatan pengetahuan baru melalui transfer pengetahuan lama yang telah 

dipelajari sebelumnya dan dinilai sebagai aspek yang penting dalam proses 

pembelajaran manusia. Hal ini dilakukan dengan cara mengaitkan pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya ketika akan mempelajari hal baru. Semakin 

berkaitannya materi baru dengan yang pernah dipelajari, maka semakin mudah 

untuk dipahami. Menurut Torrey dan Shavlik, tujuan tercapainya transfer 

learning yaitu untuk mempercepat proses pembelajaran konsep baru melalui 

transfer pengetahuan dari beberapa pengetahuan yang telah dimiliki (2009a, b).  

Materi biologi memiliki kaitan yang erat satu sama lain, sehingga untuk 

memahami materi tersebut diperlukannya transfer learning antara suatu konsep 

dengan konsep lainnya, salah satunya yaitu materi lingkungan. Menurut Mila dan 

Sanmarti (1999), penerapan teori transfer pada pembelajaran materi lingkungan 

merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari.  Berdasarkan kajian yang 

dilakukan Olivares (2002), jika transfer diartikan sebagai penggunaan 
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pemahaman konsep yang telah dimiliki untuk  memahami konsep baru, maka 

konsep transfer tidak memiliki perbedaan dengan belajar, karena kedua konsep 

tersebut memiliki proses yang sama. Kemampuan siswa dalam mengaitkan 

konsep yang telah dimiliki sebelumnya dengan konsep baru merupakan 

kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran. 

Newman dkk. (2012) menyatakan bahwa siswa mengetahui kromosom 

dan strukturnya, namun tidak dapat menggunakan pengetahuannya tersebut pada 

konsep biologi lainnya atau untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

Hal ini terjadi bukan karena mereka tidak mengerti konsepnya, melainkan 

mereka tidak dapat mengaitkan hubungan antara kedua konsep tersebut. Sejalan 

dengan itu, Pugh, Koskey, dan Garcia (2014) juga menyatakan bahwa siswa yang 

paham mengenai suatu konsep tertentu tidak dapat mentransfer pemahaman 

konsep tersebut terhadap konsep baru. Newman dkk. (2012), juga menyatakan 

bahwa fenomena transfer telah banyak dikaji oleh peneliti selain di bidang 

biologi (seperti Perkins dan Salomon, 1988; Mestre, 2002; dan Schwartzetal, 

2011). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran harus terfokus 

kepada transfer konsep sebagai bentuk pemahaman terhadap konsep-konsep 

baru. Catrambone dan Holyoak (1989), menyatakan bahwa secara relatif siswa 

belajar dengan berpikir dan melihat. Siswa juga belajar dengan baik apabila 

berkelompok, berdiskusi, dan mendapatkan penguatan positif. Namun 

kenyataannya, menurut Davtyan (2014), proses belajar di sekolah dan perguruan 

tinggi pada umumnya hanya menggunakan metode ceramah.  

Salah satu pendekatan yang mengedapankan proses dan konten 

pembelajaran adalah Contextual Teaching Learning (CTL). Satriani, Emilia, dan 

Gunawan (2012), mengungkapkan bahwa CTL merupakan konsep pembelajaran 

yang dapat membantu guru dan siswa untuk mengaitkan konsep dengan situasi 

nyata. Dengan kata lain, CTL memotivasi pembelajar (dalam hal ini siswa) untuk 

mengaitkan pengetahuan yang mereka miliki untuk diaplikasikan pada situasi 

nyata. Sejalan dengan itu, Davtyan (2014), juga mengatakan bahwa CTL 

merupakan sistem pembelajaran yang membuat otak menciptakan sebuah pola 
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yang memiliki makna. Hal ini dilakukan dengan cara menghubungkan konten 

akademik dengan konteks di dalam kehidupan nyata.  

Menurut Crawford (2001), metode pengajaran yang berhasil  digunakan 

oleh sebagian besar guru pada generasi sebelumnya tidak akan berhasil 

digunakan pada zaman ini. Oleh karena itu diperlukan perubahan strategi 

mengajar. Strategi mengajar tersebut merupakan strategi pendekatan CTL yang 

harus mengedepankan lima aspek pengajaran yang penting, yang dikenal dengan 

nama strategi REACT, yaitu relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), 

applying (menerapkan), cooperating (bekerja sama), dan transferring 

(mentransfer). Fauziah (2010), dalam penelitiaannya menyatakan bahwa  strategi 

REACT mendukung siswa untuk belajar aktif sehingga terbangun suatu kondisi 

belajar yang kondusif. Sejalan dengan itu, Khaefiatunnisa (2015) juga 

menyatakan bahwa strategi REACT mampu membuat siswa mengaitkan konsep 

baru dengan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya. Pemahaman baru ini 

dibentuk setelah belajar di kelas, mengimplementasikan pemahaman terhadap 

kegiatan pemecahan masalah, kerja sama dalam kelompok atau berpasangan, dan 

menggunakannya di dalam konteks baru. Oleh karena itu, pendekatan Contextual 

Teaching Learning dengan strategi REACT dipandang mampu untuk melatih 

kemampuan transfer learning siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai Penerapan Pendekatan Contextual Teaching Learning untuk 

Mengidentifikasi Kemampuan Transfer Learning Siswa SMA pada Konsep 

Ekologi. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

“Bagaimana hasil penerapan pendekatan Contextual Teaching Learning untuk 

mengidentifikasi kemampuan transfer learning siswa SMA pada konsep 

ekologi?” 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dibuatlah pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan transfer learning siswa dengan diterapkannya 

pendekatan Contextual Teaching Learning menggunakan strategi REACT? 

2. Berapa jumlah konsep yang berhasil ditransfer oleh siswa setelah melakukan 

pembelajaran?  

3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang dilakukan? 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk membuat penelitian ini terarah, maka dibuatlah batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Pendekatan Contextual Teaching Learning yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan strategi REACT yang dikemukakan oleh Crawford (2001), 

yaitu strategi pembelajaran yang menekankan lima aspek pembelajaran, di 

antaranya relating (mengaitkan), experiencing (mengalami), applying 

(menerapkan), cooperating (bekerja sama), dan trasferring (mentransfer). 

2. Kemampuan transfer learning siswa yang dilihat dalam penelitian ini dilihat 

dari kemampuan siswa mengaitkan konsep ekologi dan perubahan 

lingkungan yang dinilai menggunakan tes tertulis. 

3. Materi perubahan lingkungan yang digunakan pada penelitian ini terbatas 

pada data perubahan lingkungan dan dampak dari perubahan terhadap 

kehidupan, serta upaya pemecahan masalah lingkungan yang disesuaikan 

dengan Kompetensi Dasar 3.11 dan 4.11. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terdiri dari tujuan umum dan tujuan khusus. Berdasarkan 

rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, tujuan umum dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penerapan pendekatan contextual 
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teaching learning dengan strategi REACT untuk mengidentifikasi kemampuan 

transfer learning siswa pada konsep ekologi. Adapun tujuan khusus dari 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai: 

1. Kemampuan transfer learning siswa dengan diterapkannya pendekatan 

Contextual Teaching Learning menggunakan strategi REACT. 

2. Jumlah konsep yang berhasil ditransfer oleh siswa setelah melakukan 

pembelajaran. 

3. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran yang dilakukan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dari segi teori, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan 

untuk mengidentifikasi kemampuan transfer learning siswa. 

2. Dari segi praktik, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan alternatif 

pembelajaran untuk menghindari metode pembelajaran ceramah. 

 

G. Asumsi 

Asumsi yang mendasari penelitian ini yaitu, perolehan nilai yang didapat siswa 

pada materi ekologi memiliki hubungan dengan kemampuan transfer learning 

siswa pada materi perubahan lingkungan. 

 

H. Hipotesis 

Berdasarkan asumsi di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah “Perolehan nilai siswa pada materi ekologi memiliki hubungan positif 

dengan kemampuan transfer learning siswa pada materi perubahan lingkungan”. 

Adapun penjabaran hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

H0 = Tidak terdapat hubungan positif antara perolehan nilai siswa pada materi 

ekologi dengan kemampuan transfer learning siswa pada materi perubahan 

lingkungan. 
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H1 = Terdapat hubungan positif antara perolehan nilai siswa pada materi 

ekologi dengan kemampuan transfer learning siswa pada materi perubahan 

lingkungan. 

 

I. Struktur Organisasi Skripsi 

1. Bab I merupakan bagian pendahuluan skripsi yang terdiri dari latar belakang 

yang mendasari penelitian; rumusan masalah penelitian; pertanyaan 

penelitian; batasan masalah penelitian yang membahas mengenai pendekatan 

CTL, transfer learning, dan konsep pembelajaran yang diteliti; tujuan 

penelitian; manfaat penelitian; asumsi; hipotesis; dan struktur organisasi 

skripsi. 

2. Bab II merupakan bagian kajian pustaka yang menjelaskan topik atau 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Pada bagian ini dipaparkan 

penjelasan mengenai pendekatan contextual teaching learning (CTL) yang 

terdiri dari karakteristik dan strategi pembelajaran yang berasosiasi dengan 

CTL dan taksonomi transfer learning; strategi REACT; transfer learning; 

dan tinjauan materi ekologi serta perubahan lingkungan. 

3. Bab III merupakan bagian metode penelitian yang terdiri dari definisi 

operasional; metode dan desain penelitian; partisipan; populasi dan sampel; 

waktu dan tempat pelaksanaan penelitian; jenis-jenis instrumen penelitian 

yang digunakan beserta kisi-kisi dan rubrik instrumen; analisis instrumen; 

prosedur dan alur penelitian; dan analisis data yang dilakukan. 

4. Bab IV merupakan bagian temuan dan pembahasan yang terdiri dari temuan 

penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data sesuai dengan 

rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab I dan pembahasan temuan 

penelitian untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang juga telah 

dirumuskan pada Bab I. 

5. Bab V merupakan bagian penutup yang terdiri dari simpulan, implikasi, dan 

rekomendasi yang menyajikan pemaknaan dari peneliti terhadap hasil 

analisis temuan penelitian; pengajuan hal penting yang dapat dimanfaatkan; 
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serta implikasi dan rekomendasi untuk para pembuat kebijakan, peneliti 

selanjutnya, dan pemecahan masalah di lapangan. 


